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Ulat sutera musim semi tak pernah lelah,
Tetap memintal harapannja siang dan malam _
musnahnja mereka tidak mendjadi soal apa2,
Karena bukankah tjinta tak pernah lenjap ?

( Njanjian rakjat Tiongkok Selatan )

KUPERSEMBAHKAN ¢

- Untuk Ajah, Ibu jang kuhormati.
Kekasihku Kirana jang kutjintai.
dan teman? Corps Kesenian GEBUD



Lo Tie Djim snngat heran, mengapa o-
rang Tjohoosu 'menangis ?
Ia lalu bertanja :

” Biasanja orang? kalau akan ' menikah
kan anaknja itu, rasa hatinja sangat bangga
dan bahagia. Tetapi mengapa Lauw Wan Gwee
malahan merasa sedih ? ‘¢

Lauw Thay Kong mendjawab :

*.Obh, Tootiang kau tidak mengerti apa
jang telah menimpa keluargaku. ... .. ..
Tootiang, malam hari ini terpaksa aku me-
" nempatkan kav di pos depan rumahku itu,
boleblah Tootiang beristirahat disana !

Lo Tie Djim mengutjapkan terima ka-
sih, tetapi Hoohan kita ini masih djuga ber-
tanja prihal apa jang telah menimpa keluarga
Lauw Thay Kong.

Lauw Thay Kong dengan rasa berat, terpak-
sa mentjeritakan apa jang dialami pada Lo-
Tie Djim.



Lauw Thay Kong memerintabkan pela-
jannja menjadjikan bidangan, kemudian mem-
persilahkan Lo Tie Djim untuk bersantap ter
lebih dahulu. v

Lo Tie Djim jang memang merasa sangat la-
par, maka tanpa sedji2 lagi, semua hidangan
jang disadjikan iw disantapnja dengan lahap-
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Selesai makan dan minum, kembali Lo Tie-
Djim menanjakan kesulitan apakah jang dia-
lami Lauw Thay Kong, ia bersedia memban
tu walaupun djiwanja nanti akan lebur. . . .

Mulailan Lauw Thay Kong mentjerita-
kan segala hal ichwal jang -dialaminja, de-
ngan suara parau dan mengharukan ;

Ketahuilah Tootiang bahwa- malam ha-
ri ini adalah hari peresmian permkaban pu-
tnkw Al Shaee

Mengapa aku bahkan menangis malam hari
ini, tidak lain sebab tjalon suami putriku i-
tu adalah seorang Pa Ong atau radja begal
dari gunung Thoo Hwa' San . .. . Tooti-
ang sendiri pasti mengetahui bagaimana sifat
sifat dan tingkah laku orang? Lioklim sema-
tjam tjalon suami anakku itu., Semuanja a-
dalah kedjam, buas, kasar dan sadis >
Hen]a, sungguh malano nasib kami sekel uar-
ga IRV g e

Lo Tie Djim bertanja lagi ;

—  ,Mengapa bisa terijadi demikian ? Bu-
kankah letak gunung Thoo Hwa San dan du
sun ini 40 Km ?
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Mengapa bisa Pa Ong Tho Hwa San
itu melihat putrimu 7

Lauw Tay Kong mendjawab ;

— ,,Tootiang, hal itu terdjadi pada kurang’
lebih seminggu jang laln, . . , . tatkala me-
reka bersama beberapa anak buabnja menda
tangi dusun ini untuk meminta derma.

Sunggubh naas, hari itu jang berada diruang
depan adalah aku dan putriku, lalu kontan
meminangnja hari itu djuga, aku menolaknja
« .+ ., terpaksa . . . ja, terpaksa kami su-

ngguh tidak berdaja me..ghadapi antjamannja

 jang amat sadis, jakni bila kami menolak, se

luruh isi keluargaku ini akan diswusnakan . .

S L s A s s L TTIen s
dungilah kami ini . . ... * kembali Lanw
Thay Kong mengeluh dan menangis seperti
anak ketjil ditinggalkan ibunja.

Lo Tie Djm dengan svara keras berkata :

,,Djangan takat ! aku nanti membantu-
mu !

Lavw Thay Kong masih djuga menangis, ka

tania ;

*¢ Szbentar malam mereka datang, Too-

‘tiang apa jang dapat kami lakukan ? **

Lo Tie Djim deng»n tegas mengatakan :
| * Setelah mengetabui djelas akan halmu
ini tidak bi-a tidak harus mepolongmu. Sedi

‘akan beberapa tjawan arak !

Aku senggup dapat membercskan kurtjatji2
i, \ :
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Lavw Thay Kong terhibur dirinja. sege-
ra memerintatkan beterapa pelajan untuk
mengeluarkan gutji arak jang terhaik.

Lo Tie sDjim minum twanpa henti2nja, sampai
Lauw Thay Kong agak chawatir.

Kata Lauw Thay Kong :

“ Tootiang bila nanti mereka datang, ha-
rap Tootiang berbitjara dengan baik2, dja—
ngan sampai terdjadi peristiwa berdarah. . ..
sebab kambrat2nja’ banjak sekali. Berikanlah
nasehal2 jang membuat suasana nanti tidak
panas ! ,, : ;

Lo Tie Djim ¢

« Njalakan lampu,2 semua ! Lauw Wan
Gwee bawalah putrimu ketempat aman! Dan
dimana kamar temanten ?2 7 Lauw Thay -
Kong mengantarkan Lo Tie Djim untuk me-
lihat' kamar temanten, setelah me-lihat2 kea-
daan rvangan kamar temanten Lo Tie Djim

lalu memberi tahu rentjana apa jaug akan
dilakukan. . :
Lo Tie Djim : (
~Aku akan masuk dalam ka-
mar temanten in‘, dan tidur di
randjang temanten pula. bila Pa
% Ong itu datarg katakan bahwa
‘ anak putrimu teiah siap menu
nggu dikamar temanten Lauw-
Wan gwee djangan takut, aku
akan membereskannja, haraa .
shaunaha L chaha o s




Lauw Thay Kong mencundurkan diri dengan
hati agak lega, ia ber-harap 2 tuan penolong-
nja nanii dapat menundukkan rad_]a begal da
ri Tnoo Hwa San.

Setelah Lauw Thay Kong mundur, ma-
ka Lo Tie Djim dengan senjum? sendiri na-
ik kerandjang temanten. ia menghirup hawa
udara, semuanja menghambarkan bebauan
jang harum dari minjak wangi, :

~ Lo Tie, Djim berpikir, entah kapan ia
dapit melaksanakan mendirikan rumah ta-
ngga 2 ? Ah, keluhnja . . bila negara
belum aman, masih dibawah tjenokeraman-
bangsa Boantjiu, aku tak akan menikah se-
lama hidup. . .

3 ko bt

Sedang Lo Tie Djim melamun, tiba2 diluar
terdengar suara banjak orang jang mengata-
kan ; ,, Temanten telah datang, temanten te-
manten telah datang 3

------

Lo Tie Djim menenangkan dirinja dan plkll’—\
annja, ia bersiap siaga sebab detik? jang me-
nentukan kini telah dihadapannja.

Benarlah apa jang dirgntjanakan oleh Hoo-
han Kkita, begitu turun dari kuda Siauw Paa
ong atau radja ketjil dari gunung Thoo Hwa
San 1tu, segera menghampiri Lauw Thay Kong
dan bertanja :

£}

Dimana putrimo ? Sudahkah kamar
temanten diantur ? ¢

Lauw Thay Kong menenangkan dirinja dan:
mendjawab :

“ Ja, sudah, mari mari-saja antarkan!‘
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Siow Pa Ong itu tidak sabaran, ia berdjalan
mendabului Lauw They Kong dan begitu me
ngetahui dimana letak kamar temanten,-- ia
Segera menerobos masuk.

Tetapi betapa terkedjutnja Siauw Pa Ong,
sebab tatkala ia mendekati randjang dan me
ngamat- amati, jang tidur diatas randjang itu
bukanlah putri Lauw wangwee jang Sutjiam,
tetapi seorang laki2 gundul jang badannja be
sardan kekar. Siauw Pa Ong tiepat memba
bkan tubuhnja untuk keluar, tetapi sebelum
kakinja melangkah, sctjepat kilat - Lo Tie
Djim menangkap tangan kanan Siauw Pa
Ong itu dengan ilmunja - Beng Haww Kun
Yo atau harimau ganas menerkam kambing.
Siauw Pa Ong berusaha dengan sekuat tena-
ga untuk melepaskannja, namun Lo Tie Djim
sedikitpun tidak mau memberi kesempatan,

ja berdiri dengan - tjepat dan tangan Kirinja
diajunkan untuk menggampar muka radja be
gal gunung Thoo Hwa San itu. Plak!

Suara pukulan jang tepat mengenai pipi itu a-
mat; keras, sehingga beberapa buah gigi te-

Jah rontok, dan dari mulit Siauw Pa Ong

itu meniemburlah lndah bertjampur darah.

Lo Tie Djim dengan suara keras berkata:r

.Kaukah jang akan mendjadi temanten
malam mi 2

Karena tidak tahan, Siauw Pa Ong berteriak
teriak -

*Tolong, 1olong, toooloooong . . . . .




Para Liapwloo atau begundal? Siauw Pa Ong
mendengar teriakan tjukongnja segera ber-ra
mai2 menerobos masuk. | :
Lo Tie Djim dengan sebelah tangan meme~
gang tubub Sjauw Pa Ong, tangan lain mela
wan begundal? Siauw Pa Ong jang "berdjumlah
kurang lebib 20 orang. e

Perkelahian terdjadi didalam kamar temanten
dengan serumja, suara petjahnja medja kursi,
lemari katja dsb, ditambah teriakan? dari-
para Liauwloo jang kena hadjaran Lo Tie-
Djim. Karena menghindarkan dari serangan?

sendjata tadjam, terpaksa Lo Tie Djim mele
paskan pegangannja pada Siauw Pa Ong.

Siauw Pa Ong telah mendjadi tjiut njalinja,
ia tidak memimpin anak buahnja untuk mela-
wan, babkan ambil langkah seribu.

Siauw Pa Ong lari keluar dan menjemplak
kudanja, untuk tjepat? lari.

Para begundalnja melibat tjukongnja ambil
langkah seribu, mereka be-ramai? djuga me-
ngikuti madjikannja, lari untuk mentjari sela-
mat. : :

Setelah semua begal? lari, Lauw Thay-
Kong masuk kekamar temanten untuk meli-
hat bagaimana keadaan Lo Tie Djim.

]a amat ketakutan dan setelah melinat Lo-
Tie Djim tidak apa2?, agak lapanglah hatinja.
Lauw Thay Kong berkata .; :

« Tootiang, begal? itu banjak sekali dju
mlahnja. Aku jakin mereka tak lama lagi pas-
ti datang kemadri untuk menuntut balas. Dja
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nganlah Tootiang ter-gesa? meningealkan ka-

mi ! ¢

Lauw Thay Kong dengan suara agak
'sember memohon pada Hoohan kita.
Lo Tie Djim sambil membasub peluh jang
bertjutjuran diseluruh tubuhnja, memberikan
djawaban dengan suara jang angker :

” Djangan chawatir ! Ketahuilah Lauw
wangwee, bahwa aku dabulu adalah seorang
milier aku sebagai komandan keamanan jang
mendjaga di Pos kelima kota Kwan See.

Aku pernah bertempur melawan ratusan orang

tidak sedikitpun hatiku mendjadi gentar. Apa '

lagi begal?2 dari’ Thoo Hwa San, hah ! Apa
Jjang dapat ia lakukan terhadapku ? Aku kini
mendjadi seorang paderi gundul, jah, karena
terpaksa . . . belum lama ini aku telah mem-
bunuh mati The wangwee dikotaku. Hal ini

- kulakukan karena ia adalah seorang pemeras

rakjat dan suka mem permainkan anak gadis.
QrangL oo ia .« jah, demi keadilan aku
telah bertindak melanggar undang? pemerin-
tah. . . Keradjaan- Song.

Lauw Thay Kong ; :

' * Bila demikian sukalah Tootiang ting-
gal beberapa hari disini, menuggu sampai u-
rusan keluargaku ini mendjadi beres dan a-
man. “ :

Siauw Pa Ong jang mengeprak kudanja
bagaikan panah jang lepas dari busur, tidak
lama telah sampai dipuntjak gunung.

Ia segera menghadap pada Pangtju atau ketua
dari begal?.

10
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Siauw. Pa-Ong ; ;
Pangtjuya, sungguh tidak kuduga semula
bahwa Lauw Thay Kong telah menggunakan
siasat jang demikian.
Ia telah menjembunijikan anak gadisnja, dan-
menggunakan seorang paderi tinggi besar un-
tuk memukulku ’
Aku tidak berdaja dan tidak mampu mela-
wan paderi itu. sebab tenaganja amat kuat
dan bugeenja tinggi. *¢

Pangtju amat marah mendengar apa jang
telah dialami saudaranja. !
Ia berteriak memberikan perintah kepada pa
ra Liauwloo untuk mémpersiapkan kudanja.
Demikian Pangtju atau ketua gunung Thoo-
Hwa San itu turun gunung dengan diikuti ra
tusan Liauwloo untuk melabrak pada Lo Tie
Djim. :

Tiba digunung Lauw Thay Kong hari te
lah hampir dagi, namun digedung Lauw Thay
Kong masih kelihatan banjak orang jafig se-
dang ber-tjakap2, dan penerangan dari lampu?
masih djuga terang benderang.
Ketna gunung Thoo Hwa San segera lontjat
turun dari kudanja, ia berkaok dengan suara
njaring :

“ Hei mana si Hwee Sio gemuk ? Hajo
keluar | Toayamu datang untuk meml?erikan
hadiah dikepalamu jang botak ! ”

Lo Tie Djim menjaut pedang dan tongkat
besinja, dengan langkah jang sigap. Tiba di-
halaman luar segera Lo Tie Djim berseru ;

»Aku disini, bei bangsat djangan banjak
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batjot ! Hajo adu kepal denganku !

Mendengar tantangan dari paderi gundul itu,
ketua gunung Thoo Hwa San sangat terke-
djut. Se- akan? ia telah kenal orang ini.....
Siapakah dia ?'. .. ... . pernah bertemu
dimana? > L

L

Ia lalu mengatjungkan tanganja untuk mena-

han pertempuran : i

,» Tahan' dulu ! Aku rasa2 nja telah ke-
nal padamu, kau Siapa ?”

Lo Tie Djim berdiri dengan tegap mendja-
wab =

o Aku bernama Tan Tat sheku Lo, se=
telah mentjukur -rambutku aku dipanggil Lo
Tie Djim.

Kau siapa 27

Ketua gunung 'Thoo Hwa San itu: tertawa
dengan gembira sekali, ia buru2 menghampi-
ri Lo Tie Djim dan merangkul :

» Aku sangat girang dapat berdjumpa
sdengan kau disint . 0L i vs sungguh kasih
Thian .. . ., .. memang peruntungan -dan
penderitaan itu tidak dapat diduga datangnja.
Saudaraku aku bernama Lie Tiong pedagang |
obat2 an di kota Kwan See. Ingatkah ?”

Lo Tie Djim segera mengenah siapa Rangtju &
' dari Thoo Hwa San ini.
Rombongan Liauwloo mendjadi tertegun dan ¢
heran, ketuanja tidak djadi bertempur bah- |
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kan bertjakap‘—- tjakap dengan' amat riangnja
dengan lawannja,

Lo Tie Djim lalu mengadjak Lie Tiong ber-
sama2 menghadap pada Lauw Thay Kong,
Lo Tie Djim memberi keterangan pada Lauw
Thay Kong :

»Pangtin dari Thoo Hwa San ini sebe-
narnja masih sahabatku dari kota Kwan-
See. Lauw Wan Gwee kini urusan ini mudah
diselesaikan. *“ Lalu Lo Tie Djim berpaling
pada Lie Tiong dan berkata : “* Saudara Lie,
baik kau nanti selesaikan urusan perkawinan
ini dengan saudaramu. Ketahuilah bahwa
Lauw wangwee hania mempunjai anak putri
satuZnja. Tjarilah sadja djodoh untuk sauda-
ramu- pada oraug jang setudju, djangan main
paksaan dan kekerasan.

Lie Tiong meng-angguk?kan kepala dan men
djawab ; ;

‘. Baik, baik, nanti kuberi nasehat Tjiu-
Thong adikku itu '
Saudara Lo dan Lauw wangwee marilah kita
berdamai dengan adik angkatku diatas gu -
nung, sehingga persoalan ini bisa sclesai de-
ngan djelas dan terang 7

Lauw wangwee berpaling kepada Lo -
Tie Djim, Lo Tie Djim menganggukkan ke~
pala tanda menjetudjui adjakan Lie Tiong.

Lo Tie Djim ¢

‘ Hajolah Lauw wangwee aku mengan-

tarmu bermusjawarah. digunung Thoo Hwa-
San. Djangan berprasangka pada sahabatku
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Maka lapanglah hati Lauw wangwee, se
gera ia mempersiapkan 2 ekor kuda. untuk
Lo Tie Djim dan dia sendiri.

Tepat pada saat ajam2 djantan mulai berko-
kok bersahut-sahutan, berangkatlah mereka
ber-sama2 naik gunung Thoo Hwa Sun.

- Didalam perdjalanan Lo Tie Djim mendekati
Lie liong dan betkata ; :

“ Saudara Lie, sebaiknja kau bubarkan
anak buahmu itu ! ey
Bukankah kita bertjita - tjita sehaluan untuk
. membela keadilan dan menumbangkan pe-
merintah pendjadjah ? :

Aku heran mengapa Lie Heng dapat bergaul
dengan segala kurtjatji 2 aliran Hek Too atdu
golongan hitam ?”

ini.

Lie Tiong mentjeritakan hal icbWalnja 3

. Sedjak perpisahan kita dikota Kwan
See beberapa bulan jang lalu, akupun tidak
lagi melandjutkan berdagang obat 2 an diko-
ta itu. Aku bermaksud pergi ke Tjhiak Siong
Lim untuk sesuatu urusan, dan dikaki sunung
Thoo Hwa San inilab aku dihadang oleb ka-
wanan Liauwloo dibawah pimpinan Thu
Thong. Aku telah bertempur mati 2an..
Achirnja Tjiu' Thong dapat kukalanhkan, dan
~aku diangkatnja sebagai Pangtju di gunung
Thoo Hwa San Saudara Lo karena aku be-
lum mempunjai pekerdjaan jang tetap, ‘maka
adjakan Tjiu Thong telah kuterima, dan aku
pun melihat saudara Tjiu Thong adalah seha-
luan dengan kita, dia adalan seorang jang
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mempunjai semangat. dan tjita2  jang luhur
untuk menumbangkan pemerintah pendjadjah.”
Tidak terasa rombongan Lie Tiong, Lo Tie
Djim dan Lauw Thay Kong telah sampai
diguntng Thoo Hwa San Salah seorang Li- °
auwloo segera menjongsong, dan Lie Tiong

memberikan perintah untuk mengadakan: per-

djamuan besar gupa menjambut tamu2 jang-

terhormat.

Tiba dlpunt]ak Jakm tempat pesangorahan
para Liauwloo itu, Lie Tiong mempersilankan

tamu 2 nja masuk keruang tengah, dimanpa.ter-
dapat sebuah ruang ]ano luas, tempat persi-

dangan bila ada hal2 jang periu’ dlbltjarakdﬂ‘
oleh para begal itu.

Lo Tie Djim dan Lauw Thay Kong segera
mengambil tempat duduk masing?2. Tidak la-
ma muntjullah Tjiu Thong si Siau Pa Ong
jang akan memperistri puteri Lauw Thay
Khong.

Li Tiongpun muntjul dengan memakai pakai-
an berwarna merah, pakaian kebesarannja se-,

bagai Panglju gerombolan gunung Thoo Hwa
San. Sctelah semua hidangan dikeluarkan, ma
ka Li licng angkat bitjara :

;. Selamat datang kepada Lauw Wan Gwee
dan Lauwtee Lo Tie Dim ketempdt kami
jang rendah ini Marilah pembitjaraan ini Ki-
ta lakukan sambil makan minum, setjara per—
saudaraan, Hendaknja Lauwtee Tjiu Thong
djuga tidak kKkebzratan. bukan ? Aku bharap
Lauwtee Tjiu Thong bisa mengekang perasa-
‘annja, djangan terlalu emosionil.
Nah,-marilah kita bermusjawarah bersama !”
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Lo Tie Djim berdiri setelah memberikan peng
‘' hormatannja ia lalu berkata

»Sebenarnja kita tidak perlu bertempur
banja untuk urusan2? jang ketjil. Bukankah ki
ta sebagai laki2 sedjati ? Seorang Hoohan ter
tjita2 luhur untuk berdjoang demi kebahagia—
an rakjat dan membasmi penguasa negeri
Song jang telah terang2an berchianct teri adip-
bangsa dan negerinja. Semua mata rakjat su-
dah melibat, betapa mereka tega mendjual ne
gerinja pada bangsa kuatjir Boantjiu. -
Nah,” saudara Tjiu Thong hendaknja kau
mentjari djodoh dengan gadis jang sepakat
denganmu, patri Lauw Wan Gwee adalah pu
tri satu?nja, pikirkanlah hal ini baik2. ¢

Demikian Lo Tie Djim menjadarkan
kepada Tjiu Thong, akan urusan negara jang
lebih penting daripada urusan pribadi.

Tjiu Thong berdiri memberi salam penghor-
matan kepada Lo Tie D_um dan Lauw Tlhay
Kong.

Kemudian dengan agak malu ia memulai
pembitjaraannja :

)

,. Maafkan akan apa jang telah kulaku-
kan terhadap keluarga Lauw. Sepenarnja per
buatanku im adalah emosi se-mata2, =
Aku mengira Lauw Wan Gwee  sebagai o- ]
rang jang kaja raja, kekajaannja ini dipero- ;
leh dari pemerasan terhadap rakjat,

Maka tanpa menjelidiki dengan djelas,
aku telah bertindak setjara sembrono, perbu--
atanku untuk memperistri putrinja, dap me-
maksa uatuk berderma hanjalah’ untuk me-
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lampiaskan penasaran dihatiku. Toako Lo -
Tie Djim, sebab hampir semua ’qukong2 ka-
ja dan orang kaja sekarang ini, kesemuanja '
bisa terdjadi karena djalan jang serong, ti
dak balal' dan menekan kehidupan rakiat.
Jah, hal ini menekan kehidupam rakjat.
Jah, hal ini merupakan peladjaran . bagi—
Ku :

Dengan demikian aku tidak akan ber-
pandangan sempit lagi, Jah, aku telah me-
nggebjah wjah . ... Siase

Lie Tlong, lalu mempersiiahkan untuk memu
lai perdjamuan, maka makan dan minumlah
mereka dengan riang gembira.

Lie Tiong ;

,»Adikku Tjiu Thong, lain kali kutjari-
kan djodoh jamg sepakat denganmu, kau ma-
sih ‘muda djangan kesusu !‘‘

Semua hadirin termasuk para Liauwloo
ter-bahak2 . ; i ! :

Demikian persidangan itu berdjalan lan-
tiar .dan penuh kegembiraan. Lauw Thay —
Kong setelah wrusan keluarganja dapat dida-
maikan, 1apun merasa ‘bersjukur dan meng-
haturkan terima kasih terutama kepada Lo -
Tie Djim. Setelah perdjamuan hampir selesai
maka berdirilah Lauw Thay Kong untuk ber
mobon diri ‘Kemudian ia ‘berpaling kearah
Lo Tie Djim dan mengadjaknja pulang.

Tetapi Lie Tiong dan Tjiu Thong menghalang

haldnmma kata merekd :
* Baiklah Lo Lauwtee tinggal bersama

17



,kita digunung Theo Hwa San, Disini lebih
~bebas dan leluasa. Dan lagi banjak Lal jang'
akan kita bitjarakan bersama. setudjukah sau
dara Lo ?”

Lo Tie Djim berpikir sédjenak. kemudian de
ngan mantep mendjawab

Betul, betul, Lauw wan gwee biariah a-
ku tinggal disini sementara waktu, sebab aku
memang ingin melandjutkan perdjalananku ke
kota Tongkhia terima kasih aku telah men- L
dapat penginapan dan pelajanan jang baik
dirumahmu,

Selamat djaran ! Dan haturkan terima kasih
pada Laww Hudjin. *

Lo Tie Djim lalu berdiri mengantarkan Lauw
Thay Kong turun gunung.

Lauw Thay Kongpun tidak bisa berbu-

at apa? wiii1y1a s2y:aarnja ia mengingin-
kan Lo Tie Djim untuk tinggal dirumahnja
beberapa saat ?
Sebab ia ingin mengadakan pesta besar2an un :
tuk keselamatan putri dan Kkeluarganja. .. . . ]
. demikianlah dengan hati agak berat Lauw-
Thay Kong turun gunung umuk kemudian
pulang sendirian, , .. ....

Kembali Lie Tiong, Lo Tie Diim dan
Tjiu Thong. Mereka me: eruskan pestania. ]
Tjiu Thong mengusulkan unwuk mereka ber- |
tiga angkat saudara gimalum harn itu djuga. 1

Lo Tie Djimpun menerima penganghatan
tavdara itu dengan senang hati.
maka medja persembajangan diatur dihala-
man muka pesangg. ahan itu. Bertiga me:eka 4
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bersudjut kehadirat Thian, untuk ber-sama2
bersumpab, sedjuk saat itu mendjadi saudara

angkat, Bahagia sama dirasakan, derita sama
duanggung ... ...

Telah setengah bulan Lo Tie Djim tinggal
digunug Thoo Hwa San, pada suatu hariia
menemui Li Tiong dan Tjiu Thong untuk
mengutarakan isi batinja.

Lo Tie Djim :

» Lie Looheng dan saudaraku Tjiu Thong
bukannja aku segan tinggal bersamamu, na-
mun sebenarnja aku mempunjai kewadjiban
jang berat untuk menolong Liem Lauwtee di-
kota Tlongknia. Maka aku minta pamit un-
tuk hari ini berangkat ke Tongkhia, alamat
ku untuk t'nggal dikota Tongkhia, adalah ke
lenteng Tay Siang Kok Sie. Aku mengharap
kelak hendaknja kila bisa bergabung mendja-
di satu untuk meneruskan perdjuangan me~
ngusir pemerintah pendjadjah. ”

Mendengar apa jang diutarakan oleb Lo
Tie Djim, terpaksa Lie liong dan Tjiu —
Thong melulvskannja
Pada saat nu ada seorang Lauw Loo ijang
datang melapor ;

Pangtiuya, dikaki gunung ada seorang
saudagar mida sedang naik kuda seorang di
ri. Dipungeung kudanja tergantung sebuah
Pauw: ok jang besar, teetju dapat pastikan,
bungkusan itu pasti harta karun jang besar.

Lie Tiong dan 'ljiu Thong tertawa ter-
bahak2 karena girangnja, Kata Lie Tiong

»Adikhu Tjiw Thong kau turunlab un-
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tuk membantu ongkos djalan Lohiatee, haha. |
LN TS Jhaghal . i S 1

Tj Thong berdjingkrak kegirangan, katanja:

,,Lo Lauwheng, aku akan mentjarikan be |
aja untuk ongkos perdjalananmu. Tunggulah
sebentar, aku akan turun gunung, dan me- |
minta derma pada saudagar itu, hahaa ... .
hahaha . . . aha *

Lie Tiongpun minta supaja Lo Tie Djim 3
menanti sadja diatas gunung, ia akan nem-
bereskan mangsanja. 1

Setelah Lie Tiong, ‘[jiu Thong dan sebagian be
sar para Liauwloo turun gunung, maka dida-
lam pesanggrahan itu mendjadi sunji dan sepi.

Hanja ada beberapa Liauwloo jang se- |
dang menimba air, memacak npasi dan men-
diaga di Pos2 pendjagaan. '

Keadaan jang demikian ini membuat Lo
Tie Djim tergugah semangatnja Pikirnja . j
sudah kuutarakan maksudku untuk melandjut |
- kan tjita2ku, namun saudara2ku digupung @
Thoo Hwa San ini kiranja masih raemper—
laumbat usahaku fe'agi mereka sibuk mem-
bereskan mangsanja, lebih baik aku tinggal- |
kan sarang ini. '

Lo Tie Djim mengambil Pauwhoknja* |
tatkala akan keluar 1 melinat didalam rua-
ngan tengah -ada kantoni merah besar be-
tul Lo Tie Djim memeriksa, terpjata dida- |
amja tersimpan ' sedjumlah vang ‘logam da-
ri emas dan perak. Lo "Tie Djim lalu me-
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pgambil beberapa tail dan tjepat2 melalui
pintu - belakang turun gunung. Rombongan
Lie Tiong dan Tjiu Thong cs jang telah ber-
hasil mentjegat dan merampas harta benda
sisaudagar muda, tjepat2 kembali keatas gu-
nung. Tiba dipuntjak pesanggrahan, mereka
sangat heran sebab Lo Tie Djim udak keli-
hatan batang hldungnja. .

Kamar dimana Lo Tie D]lm tidur di-
periksa. namun sia2 pentjarian ini. Lie Tiong
lalu meneliti kesemua pendjuru, dan tahulah
sudab, bahwa L6 Tie Djim telah meninggal
kan pesanggrahan melalui djalan belakang.

Lie Tiong mengeluh ;

_ .,Heija, mengapa Lo Hiatee ter-gesa2 per
gi, ia tidak sabar menantikan kami .

karena takut berpapasan ia telah mengambxl
djalan belakang, padabal djalan dibalik gu-

nung ini.
Tidak pernah dilalui orang dan banjak dju-
rapngAyaisL il st e te

Semoga sadja Lauwtee Lo Tle Djim tidak
mengalami kesukaran?. , . .

Tjiu Thongpun ikut. merasa chawatir akan ke
selamatan Lo Tie Djim, tetapi nasi telah.men
djadi bubur; apa jang hendak dikata lagi.

Tidak lama ada seorang Liauwloo jang mela-
por, :
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» Pangtjuya, Hwee Sio itu telah lari me
lalui djalan belakang, kami jang bertugas men
‘djaga di Pos belakang telah berusaha mengha
lang-halanginja, namun sungguh hebat permai
pan silat dan tenaganja, sehingga kami 8 o-
rang tidak dapat berbuat apa? kepadanja. ”

Lie Tiong :

» Sudahlah, mari kita adakan perdjamu-
an atas keuntungan hari ini, sekalian mendo
akan semoga Lo Lauwtee tidak menemui ba
langan2? diperdjalanan, ¢ :

Bergemuruhlah suara para Liauwloo jang
bersorak kegirangan, maka suanana pesang-
grahan jang tadinja sunji sepi seperti kuburan
an, Kini mendjadi hiruk pikuk ramai sekali -
sebentar?2 suara gelak tawa berkumandang-
membelah dilembah nan sunji , .. . .5 .

* % % % ¥




KIU BUN LIONG SU TJIN MENDJADI

PA ONG DI TJHIAK SIONG LIM. LO TIE

DJIM MEMBAKAR HABIS KELENTENG
WA KWAN SIE.

Siapa jang melanggarnja, Sengsara menanti se -
gera. Siapa jang menentangnja, musna bihari itu
- djuga. Ksbersihan hati rikjst jang taat akan
hukum, tak dapat menghindarkan dirinja Petjin-
ta bangsa dan negeri hidup penuh tanda tanja?

Dimanakah keadilan?
( Sandjak Feng W:i Mia 1511-158))
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Lo Tie Djim lari dari djalan dibalik gu
nung melalui semak2 dan menerobos. hutan2
belukar untuk menudju kekota Tongking.
Betapa sulit dan sukarnja perdjalanan jang di-
Jalinga Kali ing, o0 LAy gt

Setelah 3 hari 3 malam Lo Tie Djim mene-
robos hutan belukar, dengan penderitaan jang
amat berat. Maka pada hari jang keempat le!
galah hatinja, sebab sudah nampaklah kini-
sinar matahari jang panas dan’ tjemerlang.
Segera ia mempertjepat larinja, karena perut-
nja dirasa amat lapar.

Sungguh senangnja bukan alang kepalang, se
bab dihadapannja terlihat sebuah kelenteng tua,
Pikirnja mungkin dikelenteng, ini, ada penghu
ninja, aku tidak djadi mati kelaparan . . . .

 Tiba didepan kelenteng Lo Tie Djim
mendjadi ketjewa, sebab di- mana2? terlihat sa
wang Temangga jang menempe! di-pintu2, da-
un djendela dan tembok2 tua jang bengkah? .
Suasana sunji sepi. tidak ada suasana desah
napas Manusia Pintu tua itupun tertutup
dengan rapat Lo Tie Djim mendobrak pin-
tu itu dan bermaksud untuk beristrirahat di-
dalam. Tiba didalam ruangan kelenteng kea-
daannja sama d]uga, Lo Tie Djim bcxseru
dengan njaring :

“ Adakah penghuninja kelenteng ini ?
Aku Lo Tie Djim permisi untuk beristira—-
hat ! ¢ berulang kali Lo Tie Djim berteriak-
teriak sampai tenggorokkannja hapir kering.
Namun tidak ada djawaban sama seckali. Se-"
dang Lo Tie Djim membersiikan debu? di-
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lantai untuk tider. Tiba? hidungnja muntjium
bau masakan jang harum, sehingga ia tidak
djadi mendjatuhkan dirinja, tetapi terus lon-
tjat bangun dan lari kebelakang. Sampai di-
ruang belakang kelenteng tua itu Lo Tie
Djim melihat 4-50rang tua2 jang sedang du-
duk mengantuk. Orang2 tua ita wadjahnja
putjat, badannja kurus kering dan pakaiannja
tjompang tjamping. Lo Tie Djim mendekat
dan bertanja :

‘“ Apakah jang kalian sedang kerdjakan ?

berulangkali aku ber-teriak2 permisi tetapi me
ngapa tak seorangpun dari kahan jang sudi
medjawab ? “
Hwe sio tua 4-5 orang itu memandang ke -
arah Lo Tie Djim dan menggojang - gojang-
kan tangannja . mereka tetap menutup- mu —
lut dan tak mau berbitjara .

Lo Tie Djim; aku akan pergi kekota
Tongking, karena amat letih dan lapar, bo-
lebkah kiranja aku beristirahat disini ?
Dan dapatkah kau menerimaku utuk menje-
diakan sedikit makanan dan minuman?
Salah seorang dari para Hwee Sio tua itu
mendjawab dengan segera :

,, Kami sudah tiga hari ini ‘tidak ada ma
kanan, mana bisa menjediakan makanan un-
tukmu. *

Lo Tie Djim -

,Kalian berbohong ! Aku mentjium ba-
u masakan jang harum Bila kau tak mau
menjediakan sedikit untukku, aku akan me-
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ngambilnja sendiri i

Tanpa menunggu djawaban lagi, lang-
sung menudju kedapur. Disana nampaklah se
buab paniji besar jang sedang dipanasi diatas
sebuah anglo besar. Lo Tie Djim membuka
tutupnja, isi dalam pantji itu adalah = bubur
daging. '

Karena tidak ada sendoknja, terpaksa '
Lo Tie Djim menghirup dengan mulutnja.

4-5 orang Hwee Sio tua itu mengedjar
kedapur, tetapi sudah térlambat, sebab Lo —
Tie Djim telah memakan bubur kuah itu de-
ngan lahapnja. Para Hwee Sio tua itu me- |
ngeluh dan tak dapat berbuat apa2,

Tiba2 masuklah seorang Biokong dan meng-
bampiri Lo Tie Djim. )
Para Hwee sio itu lalu berkata kepapa Lo-.
Tie Djim Y

“ Inilah Oei Thian Yok Tjha Sitombak
bertjagak mengarungi langit, bernama Khiu- 1
Too ‘Djin alias Siauw [t. i
Belum babis kata? Hwee sio tua itu, tiba2 |
muutjul lagi scorang jang berwadjah. agak hi |
tam, badannja kekar dam tinggi besar. :
Hwee Sio itu lalu memperkenalkan lagi pada |
Lo Tie Djim : 3

“ Inilah Sing Thiat Hoo, si Lengan be-
si namanja Tjhu1 Too Sing. * ‘
Kedua orang? gagah jang disebutkan oleh &
Hwee sio itu hanja memandang kearah Lo- |
Tie Djim sedjénak, kemudian longjat kcluar
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melalui tepi tembok kelenteng sebelah kanan.

Lo Tie Djim amat tjuriga melihat gerak ge-
rik orang? asing jang tak dikenalnja ini.

Maka tjepat? ia meninggalkan para Hwee sio
tua itu, dan menggendjot tubuhnja mengikuti
diedjak Khiu Too Djin dan Tjhui Too Sing.

Kedua orang iwu lari terus kearah bela-
kang kelenteng, djalanan ketjil jang dilalui i-
ni ber-belok? seperti liang ular. °
Lo Tie Djim berpikir, ini adalah djalan ra-
hasia jang djarang diketahui olch umum. Aku
pertjaja pasti disini sarang orang? golongan
Hek Too Aliran sesat atau djalan hitam.

Apa jang diperkirakan oleh Hoohan ki-
ta ini ternjata betul. ,
Kedua orang itu setelah melihat kanan kiri
dan kebelakang tidak ada orang jang mengi-
kuti, langsung mereka berlontjat masuk keda
lam sebuah ruangan dan tjepat? menutupkan
patunja.

Lo Tie Djim jang mengikuti sambil berem-
dan-endan, setelah mengetahui jang diikutinja
masuk kedalam ruangan, tjepat2 Lo Tie Djim
menggendjot tubuhnja paik keatas genteng. tu-
buhnja jang tinggi besar itu djatuh bagaikan da-
un rontok kebumi, hampir .tidak menerbitkan su
ara apapun. Inimembuktikan bahwa ilmumeng
entengkan tubub dari Lo Tie Djim sudah tju-
kup matang. Lo Tie Djim sedikit menggeser
sebuah genteng untuk melihat kebawah. Maka
teriihatlah ‘didalam ruangan itu, diatur se-
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buah medja besar dantiga tiga buahkursi. dia
tas medja itu disadjikan hidangan jang ber-
matjam2. Kursi Jang tengah, dudukiah seo-
rang Hwee Sio jang tmggl gemuk, disamping
nja duduk scorang nona jang berwadjah tjan
tik. Kedua orang jang diikuti Lo Tie Djrm
itu setelah memberi hormat pada Hwee sio
gemuk itu terus mengambil tempat duduk di
samping wanita tjantik, Terdengarlah suara
nona muda itu bertanja pada Hwee sio

,.Kenapa ajahku tidak datang2 ?”
Tjhui Too Sing mendjawab :

,.Sabarlah nona, sebentar lagi Klm toa-

ya pasti datang.”
\

Nona muda itu menundukkan kepala
dan menangis.
: Melihat hal ini Lo Tie Djim 'udak ta—-
han lagi, pasti komplotan ~manusia2 sesat i-
ni akan mentjelakakan ajah dan anak gadis-
nja, Lo Tie Djim berlontjat turun dan me-
nggedor pintunja. ;

Khiu Too- Djintjepat2 membukakan pift
tu dan mempersilahkan Lo Tie Djim masuk-
Hwee Sio gendut itu mempersilahkan Lo Tie
Djim mengambil tempat duduk dan bertanja

iwLoheng datang darimana ? Mengapa
bisa datang kemari ?”
Lo Tie Djim ;
» Saja datang dari gunung.Thoo Hwa San,.
dan akan melandjutkan perdjalanenku, menu
dju kekota Tongking. D.sini aku melibat hal?
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ang mentjurigakan, maka aku datang ingin
mengsatahui, *
Hwee sio gendut itu tertawa dan bertanja

” Apakah jang kau tJungakan 2 M.
haha. . . . haha. By wia e

Lo Tie Djim :

Kelenteng ini letakn]a sangat terpentjil
bisa djadi intuk tempat sarang penjamun.
Aku lihat keadan jang sunji sepi, diuga 4-5
orang Hwee sio tua Jang segan berbitjara pa—
daku.

Katanja disini tidak ada tereimpan barang
makanan, tetapi semuanja dusta. Didapur ada
sepantji bubur daging dan disini, lihat ! Dia
tas medja ini penuh dengan bldangan2 jang,
lezat thana, .. hahal's 7o

Hwee sio gedut itu menjeringai dan berkata:

“ Kau tidak mengetahul keadaan jang

sebenam]a, sepcrti jang kau tjeritakan, Hwee
~ sio ‘tua? itu adatah pendjudi, pemabuk dan
suka bermain wanita. Maka Looheng, mereka
telah kuhukum tidak kuberikan makan mi-
num 4-5 hari.
Mereka takut berbitjara kepadamu, ‘mung-
kin mengira kau adalah salah seorang tamu
ku, klahai .o\ ‘habaaa ' { . ahaba. .2
Khiu Too Djin dan Tjhui Too Sing ikut.
tertawa ter-gelak2,

Lo Tie Djimi:

“.Bila demikian akulah jang berprasang
ka buruk. Minta ma’sf dan permisi. “
Hwee sio gendut itu memerintahkan Tjhui
Too Sing mengantar keluar ' Lo Tie Djim.
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Setelab Lo Txe Djim keluar, pintu ruangan
itu, tertutup lagi dengan rapat. {

Lo Tie Djim tidak segera meninggalkan kelen-
teng jang misterius itu, tetapi dia langsung
kembali kedapur kelentenu untuk menemui
4 - 5 orang Hwee sio tua2 itu untuk mene-
liti kebenarannja. 4
Setelah Lo Tie Djim mendjumpai para Hwee
'510 jang kurus2 itu, lalu menegurnja :

» Pantas kalian kurus kering dan akan mati.
Aku tahu kalian sebenarja manusia 2 jang be-
djat, pendjudi, pemabuk, dan jah sungguh |
kelewatan Usia kahan sudah rata?2 setengah
abad lebib, tetapi masih suka djuga bermain
wanita . . habaa .. hahaha . . hahaha. . .
Hukuman untuk kalian tidak diberi makan |
4 - 5 hari ity malahan terlalu ringan. Menu-
rut aku. kalian harus dlhukum gantung La-.
haa. hahaha . . . haha .

4 - 5 orang Hwee Sio tua2 jang kurus ke-
ring itu, demi mendengar tuduhan Lo Tie
Djim mendjadi kLilang rasa kantuknia Mere-
ka berdjingkrak bangun dan konian memban-
tah : ‘

- Mana boleh djadi, kami adalah orans2
jang mengikuti Aliran Peh 1oo awau djalan ]
Tuban, segala kara2 jang kau lontarkan ke- .
» pada kam itu adalaa finah ! :
Pantas kau djuga gendut, pastilah kau kam- |
bratnja bergadjul buuja hidung belang itu,
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Oh. Thian, Thian, semoga orang?2 sepern dia
itu mendapat huLumanmu o

Lo Tie Djim andjddl melengak, ia mene-
gaskan :

% D)angan sembarang omong ! Aku bu-.
kan manusia hidung belang, buaja tjabul !
Hei ! Aku bertanja. apakah kalian benar 2bu-
kan rendjudi, pemabuk dan rojal?,

Para Hwee Sio tua? itu membanting banting-
kan kakinja, mereka amat marah :

“ Mana bisa! Mana boleh djadi! Itu fit
nah! Fitnah kotor dan ked)n ...... keta—
huilah kami adalah orang? jang tekun men-
djalankan ibadah. Kau diperdaja oteh si gen-,
dut jang pandai bermuslibat itu, Nona mu-
da itu datang bersama ajahnja, tetapi deng-
an tangan kedji 2 orang kaki tangan si-
gendut jakni Khin Too Djin dan Tjhui-
S ng telah mambunuhnja. Dan anak gadis
jang tinggal itu pasti akan didjadikan bulan2
an . ., .. oh, kau terlalu gampang diti-
pu
Mendengir keluhan dan tierita dari Hwee
sio tua ini beroalik Lo Tie Djim mendjadi

~naik darah. Geramnja ;

“ Binatang ! B:rant benar mempermain
kan Toayarau - Baiklah aku  akan menjerbu
sarang m:sum itu dan membunuh semua jang
bertindak kotor. * Selesai mengutiapkan ka-
ta2. Lo Tie Djim lalu mnggendjot tubuhnja
untuk menudju ruang jang baru sadja ia t-
nggalkan Tli»a disana ia dapatkan pintu te-
lab terhunji dengan . rapat. Sadarlah
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Lo Tie Djim bahwa si Gendut’ itulah cebe-
narnja biang keladi dari pada kemesuman dan
kekotoran. Kontan Lo Tie Djim menghsdiar
daun pintuitu dengan ilmwu pukulannja jang
dasjat Tay Lek Kim Kong Tjhiu a'au puku-
lan geledek dari arhat mas Bergemuruhlah su-
ara daun pintu jang lepas dari engselnja, be-
Jum Lo Tie Djim melangkahkan kakinja ma-
suk telah muntjul seorang jang langsung me-
njerang dengan golok terhunus Setelah die-
lakkan serangan mendadak itu ‘
dan diteliti , ternjata sipenjerang ini
Tihui Too Sing adanja.
Makin meluaplah amarah Lo Tie Djim, seru-
Lonian

,» Kebetulan hari ini tuan besarmu bertemu
dengan kau manusia rendah, bagimu hari ini
adalah hari terachir untuk kau mengenjam
kehidupan didunia. Sebzntar lagi aku akan
mengirimkan arwahmu kehadapan Giam Lo
Ong si Malaikat pentjabut njawa, haha ..
haha 0o aiy . haha. habhaha. ... .. FAnR

Dihina dan dijqdjek s:tjara demikian mendi-
dihlah darah Tjhui Too Sing ia melanyjarkan
serangan? jang ganas dengan go oknja Dju-
rus? jang dilantjarkan itu sebenarnja amat’
ganas dan kedji seperti Kong Poo Tjhian-
Too, Thie Gie Thuo Too dsb. . . . . 3
Bebera djurus telah berlalu dengan qepal
bukannja Lo Tie Djim mendjadi keteter, bah-
kan sipenjerangitu sendirilah jang makin si-
buk, sebab ternjata kalah unggul dan kalah
lihay.

T_]hl.ll Too Sing la!a ber-teriak2 memanggi
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kontjonja 7 Flsiin

“ Khiu Lauwko tjepat bantu aku un-
tuk menangkap pengatjau ini, hajo, djangan
sedjiz lagi !*1 .

Dari dalam roangan segera muntjul Khiu Too
Ljin dengan sendjatanja jang berat Oei Thiaa
Yok Tjua atau sendjata bertjagak tiga jang
menggetarkan angkasa. Melawan dua orang
jang tidak ringan ini, Lo Tie Djim mendjadi
agak keteter, sebab2nja perutnja masih terla-
lu lapar, maka untuk mengerahkan tenaga
jang besar rada sulit. Beberapa djurus kemu
dian Lo Tiec Djim lalu menjampok sendjata?
Khiu Too Djin dan Tjhui Too Sing, begitu
kedua peujerangnja itu mundur, tjepat? Lo—
Tie Djim menggendjot tubuhnja keluar kala-
ngan dan terus angkat kaki.

Khiu Too Djin dan Tjhui Too Sing melihat
lawannja lari, tidak mau mengedjar, mereka
balik kedalam ' kamarnja dan menutup , pintu
rapat2. :

Lo Tie Djim lari sampai kurang lebih-
300 meter lalu mengnentikan larinja, sebab-
ternjata Pauwnoknja jang berisi pakaian dan
vang masih tertinggal diruang depan kelen-
teng misferiu’ itu.

ja berpikir . . . . kalau aku meperuskan
perdjalananku, akan sulit djadinja, sebab ti-
dak ada bekal dan tidak ada serep pakaian.
lebih baik aku kembali dan mengambil Pauw
hokku lagi . . . .

Demikiantah Lo Tie Djim lalu memutar

tubuknja untuk kembali kekelenteng jang mis
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terius tadi. Lari belum sepuluh langkah <amd
pailah disebuak perempatan djalan Didepun
ada berkelebat sesosok tubuh jung mentjur
kan Maka merandek daan mencliti dengan
waspada. Orang itupun tiepat2 melompatl k-1
balik pohon. Lo Tie Djim lale ber endap’
endap mendekati pohon itu, sete'ah berbadap
hadapan ternjata jang berada dibalik pohon
itu adalah Kiu Bun Liong Su Tjin Ke-dua2
- mja ber-rangkul2an dan sama tertawa terba-
bak bahak. Kata Su Tjin si Sembilan Naga
Sakti : . 1
»oedjak berpisah dikota Kwan See, tidak
terasa wakta telah lewar hampir 4 bulan. Se-
lama itu akua terus mentjari suhuku Ong Tjin
tetapi sampai saat kinipun belum bardjumpa.!
Loneng kenapa kau bisa berada disini? Aku.
girang -bertemu d:pganmu, haha, ,.... haha
Ha o ey b ; i
‘Lo Tie Djim :

» Aku dari gunung Thoo Hwa San ber-
—sama Lie Tiong, Tjiu Thong dun para Liauw
loonja. Karena aku berdjandji untuk tunggal di
kota Tongking, maka kutingga’k n mereka. |
Sutee disini aka mampir dikelenteny Wa Kwan |
Sie untuk ngaso. Tidak tahu kalau kek nteng itu |
diadi ' sarang kemak:iatan D .ana berdiam
komplotan bergadjul jang suka memperma-
inkan anak? gadis. . .. .. . aku terlalu
lapar, dikelenteng itu baru makan sedikit |
bubur, mnntjullab orang? jang mentjurigakan.
Aku ikuti dan kusehidiki d:ngan teliti, haha;
>t haha. . . . betullah dugaanku. Tadi aku
telah bertempur melawan dua musub koszn.
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Sutee, kalau aku tidak kelaparan, belum ten
tu aku lari, : ; ‘.
Kiu Bun Liong Su Tjin membuka Pauwhok-
nja dan berkata :

*“ Loheng, kebetulan didalam Pauwhok-
masih tersimpan beberapa potong roti kering.
Marilah lita makan bersama.

Keduanja lalu duduk dibawab pohon itu dan
makan ber-samaZ2,

Sambil makan Sutjin mengutarakan maksud-
nja : ;

” Loheng, aku nanti ikut bersamamu
menghantam kawanan bergadjul itu. Biar du-
nia ini bersih dari segera kenadjisan dan ke-
'tjabulan i

Lo Tle Djim menganoguk—anggukkan kepada
nja :

¢ Betul. betul, kalau bukan kita jang mau
bertindak. Siapa lagi ? Sutee.kerahui lah kini pe
merin'ah Song hanja sibuk demgan pembelian per
 dam: ian Para y enguasa iidak memikirkan kehidu
pandan penghidupan rakjat. Kedjahatan meradja
lefa, kebobrokan merata disemua lapisan rak-
jat . . . . Hajolah kita berdjuang membasmi
kedjahatan. Kita dilahirkan sebagai Hoohan?
sediati harus memberantas kesemuanja ini.
Bila tidak kita berdosa terhadap rak)at dan

Tuhan: Hahaba. o . . Bahay ¢ ¢ i s a0
St Thn Loheng, kata2mu selalu memba-
kar semangat, haha. . . . 'ha “

Lo Tie Djim: ,, Hajolah Sutee! Djangan sam-

.
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pai ter]ambat Aku berchawatir akan nasib
~anak gadis jang.telah disekapnja tadi.

Sutjin berdiri dan meringkaskan pakaiannja’

,,» Hajolah !

Berdua mereka berlari tjepat untuk kembali
« kekelenteng Wa kwan Sie jang misterius
itu. Tiba didepan gang berte mulabh ~mereka
dengan Khiu Too Djin dan Tjhui Too Sing.
Lo Tie Djim -menggeram :

» Kini Toayamu sudah makan kenjang,
dan saatnialah untuk menchantarkan arwah
kalian kelangit jang ketudjun *’

Tanpa banjak bitiara Khiu Too Djin lalu
menghunus Oai Thian Yok Tihania' pertem-
puran segera ferdjadi dengan sengitnja

Tjbhui loo Sing jang menghunus goloknja
 dan akan menerdjaug mengerojok Lo Tie
 Djim, didabului Sutjin jang melantjarkan se-
rangan 2 Koaynja dengan hebat Beberapa djurus
kemudian terdengarlah pekik ngeri dati Tjhui
Too Sing, sebab pukulan jang dasjat dari
Lo Tie Djim telah mengenai batek kepalanja
sehingga hantjur mumur. Khiu Too Djin bi-
ngung untuk melarikan dirinja, namun Su-
tjin si Sembilan naga Sakti bukanlah anak
kemarin sore Djurus?2 jang dahsjat dari Ko-
ayanja, Thay Tju Tjo Tjie atau Sang Pange-
ran membuat anak panah, tusukkan ini d:-
lantjarkan keulu hati Krin Too Djin, dan
serangan ini tanpa reseive lagi. sebab saking
tjepatnja. Maka menjusullah, djerivan jamg
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mengerikan dari Khiu Too Djin, tubuhnja
menggeletak, dan arwahnja menghadap Giam
Loo Qngay'y . SR L
Selesailah sudah pertarungan jang hanja me-
makan beberapa saat, dan berdjalan beberapa
djurus sadja. ; :
Lo Tie Djim daa Kiu Bun Liong lalu
melemparkan majat2 itu kedalam djurang di-
lamping gunung. Kemudian masuklah kedua-
nia untuk mentjari sigendut dan nona tadi.
4-5 orang Hwee Sio tua2 itu sangat ketakut
an dan djatub pingsan, Lo Tie Djim berka-
ta kepada Sutjin ¢+ = s Y

,,Habisi sadja ' orang2 jang ketor ini,
mereka inilah kambrataja si Gendut tjabul.*!

Sutjin tanpa ajal lagi membabat kepala
bagaikan membabau rumput, sekaligus me-
nggelindinglah 5 kepala Hwee Sio itu.

Disana d:djumpainja, bahwa nona 'itu te
lah mendjadi majat jang terapung didalam su
mur. Lo Tie Djim memberikan keterangan
keterangan pada Sutjin ; y

»Saiang, terlambat, jah, kita datang ter-
lambat. Nona ini sakiny takut kepada para
bergadjul itu telah membunuh dirinja masuk
keda'lam sumur. Su Tee tunggulah disini, a-
ku memeriksa leb'h landjut. Lo Tie Djim lon
tjat keatas Wuwungan kelenteng dan bersu-
ara dengan njaripg : f )

.,Buaja hidung belang lekas keluar ! Bi-
la kau tetap u mpatkan diri, kelenteng ini a
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kan saja bakar.*

Berulangkali Lo Tie Djim ber-teriak?, na-
mun tdak ada balasan. Maka scgera ia
mengendjot tubuhnja untuk turun dan mem-
beri perintah pada Sutjin ;

»Kita tjari kaju2 kering dan . bakar l;a-
bis kelenteng jang misterius ini. Kalau kelen °
teng ini tetap berdiri, aku chawatir akan
muntjul orang? sesat lagi dan didjadikan sa-
rang. “ ;

Sut;m dan Lo Tle Djim segera mangumpul-
kan kaju? kering dan membakar kelenteng
Wa Kwan Sie.

Sutjia :

» Kelenteng ini memang tidak pantas
didiami lagi. *

Setelah api itu ber-kobar2, maka Lo Tie—
Djim dan Kiu Bun Liong Sutjin meninggai~
kaa kelenteng Wa. Kwan Sie itu dalam kea-
daan masib terbakar.

Mereka lalu berdjalan lebih 3 Km, diha
dapannja ada sebuah kedai na«i. Tjepat? ke-
duanja memascki kedai itu dan memesan be-
berapa matjam masakan seria arak. ‘
Sambi makan minum dengan asj knja, tiba? |
Lo Tie Djm lalu mc'nandaag kecarah dmlan A
raia, matarja redup dam saju 1
- Sutjin mengerti mubsud Lo Tie Dijim jang u-
kan segzra melandjutkan perdjalanannja. ma-

ka ia lalu memanggil pelajan dum mewb.jar
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djumlah jang dimakannja.
Lo Tie Djim berkata pada Sutjin ¢

Aku harapkan kau djuga b:sa berkum-
pul dengan kami !

Lie Loheng dan adik Tjiu Thong sebenarnja
menginginkan aku tinggal bersamanja, mere-
ka tidak mengerti maksudku, maka pada sua
tu bari kutinggalkan mereka ..,., baha .,.

. haba ha.... Tatkala mereka sedang si-
buk menghadang secorang saudagar muda, a-
ku tanpa berpamitan lagi. Aku lari dari ba-
lik gunung.

Dan Sutee, mungkia sudah saatnja bahwa
kita ditugaskan oleh Thiam untuk mémbasmi
segala kedjahatan. Maka pemusnahan kelen-
teng Wa Kwan Sie adalah tindakan kita jang
PERLamAL. i\, eh, aku melantur, Sutee kau
sebenarnja akan kemana ? Dan dimaoa tem-
pat tinggalmu?” :

Kiu Bun Liong Sutiin mendjawab :

» Aku tinggal di Siauw Hwa San, disi-
ni aku mentjari Sunu Oag Tjin, namun te~
lah berminggu ~ mrnggu aku meatjari, tiada
bertemu djuga. Loheng sukakah kau mam-~
pir ketempatku ?”

Lo Tie Djim : i

» Aku segera vpergi kekota Tengking,
Sutce lain kesempatan sadja aku menengokmu
di Siauw Hwa San.”

Lo Tie. Djim lalu mengangkat Pauwhoknja
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dan ambil selamat berpisah dengan Sutjin,

Sutjin; ,, Loheng selamat djalan, dan sampai
berdjumpa lagi ! Dlangan lupa kirim surat
kepadaku !

Sutjinpun  mengangkat Pauwhoknja dan me-
lambai-lambaikan tangan untuk Lo Tie Djim
dengan langkah lebar mengikuti djalan raya
untuk menudju kekota Tongking.

Setelah kurang lebih 8 hari, rampailah Lo
Tie Djim di Tongking. Beberapa kali ia bei-
tanja kepada penduduk, achirnja dapat dike-
-temukan sebuah kelenteng besar jang mema-
kai mereka ; ,, TAY SIAN KOK SIE * de-
ngan huruf tinta mas. : ,
Legalah hati Lo Tie Djim, sebab beaja dan
bekalnja kebetulan sudah habis. Tjepat2 Lo-
Tie Djim mengetuk pintu kelenteng jang te-
bal dan kokoh itu. Dari dalam segera keluar
seorang teetju jang membukakan ‘Pintu dan
mempersilabkan masuk.

Belum Lo Tie Djim menempelkan pan-
tatnja keatas kursi, dari dalam terdengar su
ara langkah kaki jang berat Lo Tie Djim
menolch dan nampaklahk dihadapannja seo-
rang Hwee Sio tinggi besar dengan wadjah
angker Hoohan kita menduga ini pasti ke-
tua kelenteng Tay Siang Kok Sie, tjepat2 Lo |
Tie Djim berdiri dan Kiong Tjhiu Merekahlah
.semjum jang lebar dimulut Hwee Sio itu.

Lo Tie Djim : ‘
“ Tiangloo, saja datang dan Ngo Tay-
San. Subu dari Ngo Tay San telah memba-
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wakan serta seputjuk surat untuk Tiang
loo. “ Segera merogoh kedalam sakunja.
dan mengeluarkan seputjuk surat jang diteri—
ma segera oleh Tiangloo Tay Siang Kok Sie,
Setelah Tiangloo itu membatja isi surat dari
Lo Tie Djim, ia mengerutkan ‘alisnja dan
berdiam diri, Ay
Lo Tie Djim merasa djengah dan kyrang e-
nak, ia menduga pasti didalam surat itu di-
terangkan akan segala hal icwal pribadinja
..... heija, bagaimana Tiangloo ini akan
menilai diriku terserahlah ? Demikian Lo Tie
Bjim melamun.

Tiangloo itu lalu me'npersnlahkan Lo Tie Djim
duduk, kemud an bergegas masuk kedalam

Didalam kelenteng jang lebar dan besar ini
dihuni oleh ratusan Hwee Sio dan tjalon2
Hwee Sio. Segera Tiangloo itu mengumpul-
kan muridnja untuk merundingkan Lo Tie-
Djim.

Tlanoloo 4

‘ Para teetju, hari ini Suhengku dari
Ngo Tay San telah menitipkan seseorang ke-
padaku. Aku membatja surat Suhengku itu
sangat terkedjut, sebab di terangkan dengan
djelas sifat2 dan <egala hal ichwalnja. Dia
adalah bekas komandan keamanan kota Kwan
See, tetapi karcna membunuh seorang Wan-
Gwee, maka larilah dia. . ., <. .,
Apakah karena insjiaf ataukah karena takut
ditanckap olzh alal? negara Dia telah sudi
mentjukur rambutnia dan akan mendjadi Hwee
Sto. Karema hal inilah aku mengumpulkan
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kalian untuk berurding.
Searang teeyju berkata ; :

... Suhu, kalau; benar..dia- bekas memhus, |
nub orang,, sebar.knja kitu. tolak sad;a M
Bgapa, kud harus menqan penjakw ? g

19RO

Tlanglod 2
#ueig Ll sl SOl sulit. Kalai_x
aku:menclak, ;aku. -malu pada Subengku. Te
tapi kalaukuterima dia:: terlaluubengal kc«- 1
sar: kepala ‘dan kasar. . .
Semua :berdiam .diri -untuk gmxlmkan anta- 1
radua ; Diterima atau: Ditolak .1 it .

Setelah .agak, lama maka berka
ltu,dengan perlahan T,
“ Kalau dia mau, baik’ i T 2ha
gai pengawas ’kebun: sadja,. barangkali-‘akan
dapat ‘merubahikeadaan dan  dapat- ‘menjela=
matkan kita dari gangguanZ.-pantialongok .
Para teetju serentak- berserusy ‘4 Bewuly betuld |
Pikiran subu tepat sekali ! Bukankan dxamd-,‘ ]
ra kita sudah tidak ada &
seqrang, jang sanggup mendjaoa ; kebnn “ug 1
Sulin, Pant;alcmgdk itu “ratusdn  djuml
dan rata? mereka mengem
Xali ' qrang ‘baru itu_buge
_meémberantas’ maimg2 ket

it

Qemﬁanja tertawa sehi“ngéa Txar;glbo nu;mn ]
tertawa glrang Segera diperintabken Lo Tié¢ |
Djim masuk’ dan/diberikan:keterangan;/.q2 |
this i Tae Djim, aku:telah’ smembatjai-surat
dari:Sohengks, ~Subeng: menerangkanbahwa |
aku -harus menoloagmu, :memberikan: iempat
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dan p:kerdjaan...... . djuga mendndpkmmjz
Untuk pertama kali aku akan menempdtkan
kau aibelakang biara -ini sebagai pengawas;
perkebunan. Ketahuila_h Ti Djim bahwa ka-
mi ratusan djiwa ini semuanja menggardtang-'
kan hasil kebun untuk makannja setiap. hari.
Tetapi selalu ada sadja gangguan2 dari  pen-.
duduk disekitar sini, jang kerdjania hania se-
bagaj, -pantjalongok; -maling - ketjil2:an < szre-—
ka selalu datang pada saat panen, ¥
djumlahnja ratusan. Sehingea kami ting gal
memperoleh msa2 ma sadla J“ang trd”'k sebe

_  jang ndak}
adil ‘dan benar, Suhu aku Ienm baxk peker-
djaan itu Dan aku sangg up menanggulangl

maling? tjilik itu. . ik o7k ok

Para teetju dan Tiangloo Tsy $1ang Kok Sie
amat glrang mendenga " pe

Traugloo 'Tay Siang Kok @le‘ lalu ‘mem
kaﬂ Ueberapa pendjelasan pada Ld Tl

tak - dibelakang ke-
lemeng Luasma,kuran ;,lebm 15 BauHDq—
limKebun it kami  menanam kemang va-
jur majur, ubi, djagung dan buah2an.

Sebenarnja_hasilnja tjukup untuk, meng+
lndupl kami se Wihara ini, namun b_;p;{,;}

jang kami terangkan tadi, tiap panenan ra-
tusan pe.nd.uduk Jang ~malas  bekerdja itulah
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jang merusak dan mentjuri hasil kebun kami
..... heija . ... sunggubh manusia? jung
durhaka, :

Lo Tie Djim -

»,Subu, apakah tidak ada jang mendjaga
‘kebun itu ?”

Tiangloo itu menggelah napas dan mendja-
wab :

,,Beberapa kali itn selalu mengalami ga-
ngguan jang hebat, Jang baru berhenti semi-
nggu ini,- oh amat kasihan, kakinja te-
lah mendjadi tjidera, karena mengadakan
perlawanan jang heibat Sampai hari ini
belum ada diantara  murid2ku: jang beram
mendjaga kebun itu.

Lo Tie Djim tertawa lebar :

,Djangankan ratusao ..... Subu, tat-
kala aku djadi komandan keamanan dikota
Kwan See, pernah memimpin satu kompi
serdadu \melawan ribuan kaum begal ,dan
sedkitpun aku tidik geitar H .
Regu kami ddpat menghantjur- leburkdn ba—
risan perampok? jang tak tanu diri itu, Ki-
ni kebetulan aku mendapat tugas mendjaga
kebun ilu,‘ nab Suhu, aku menerima baik tu-
gas itu. “ :

- Tiargloo berpaling pada seorang teetju dan ]
berkata .

* Antarkanlah Tie Djim kebclakang, tun




djukkan iempat ia hafus berdjaga ! ¢

Teetju itu mengangguk dan menggapai
pada Lo Tie Djim. Lo Tie Djim memberi
hormat pada Tiangloo dan menjeret pauwhok
nja mengikuti Teeiju itu djalan kebelakang'
Kebun jang luas dari kelenteng Tay Siang
Kok Sie ini terletak dibelakang kelenteng,
djarak kira2 setengah® Km. Memang kebun
ini amat luas ’> sajang tidak ada tembok
atau pagar jang kuat. i

Pinggiran kebun itu hanja dibatasi dengan
pagar bamhu jang sudah tak terurus. Dike-
bun ini penuh dengan pohon? djeruk’ Yang-
lin dan' 3/4 tanah ditanami sajur2am, Sawi,
bajam, tomat, kentang, ubi, katjang, labu dll.
Setelah me-lihat2 sekelingnja Lo Tie Djim la
lu bertanja pada Teetju jang mengantarkan-
nja itu

” Datang darimanakah pantjalongok?2 jang
sering mengganggu tanam?an ini ? ”

Teetju itu mendjawab dengan lantang dan
sengit ; {

,”” Mereka selalu membobol pagar jang
dibagian barat itu. Oh, sungguh mendjemu-
Kan, mereka tahu sadja bila kita akan pane-
nan, sebab maling2 itu adalah penduduk di-
daerah sini sendiri. Sajangnja diantara kami
tidak seorangpun jang mengerti ilmu silat,
sehingga mereka berani mempermainkan. *
Lo Tie Djim tertawa gembira, katanja :

..Apakal engkau ingin beladjar ilmu si-
lat**
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Teetju itu senang sekali dan tak henti
bentinja memandang kepada Lo Tie Djim,
se-akan2 ia kurang pertjaja pada Lo Tie
Djim. Sebab memang Lo Tie Djim potongan
nja gede gendut, djadi ameh kalau memiliki
ilmu silat jang tinggi.

Lo Tie Djim tertawa ter-bahak2 katanja :

,.Siauwlian [ anak ‘muda ] kau lihat! Pe
dangku ini beratnja 45 Kg, dan tongkat be-
siku ini beratnja 62 Kg. , 4
Mulai hari ini pantjalongok?2 itu tidak akam
dapat berbuat seenakuja seenaknja lagi. Aku
akan menghadjarnja sampai mereka mendja-
di lunak, *

Siauw Teetju itu setelah omong2 agak
lama lalu mengadjak Lo Tie Djim kedapur
untuk makan bersama

46




LO TIE DJIM MENTJABUT - SEBATANG
POHON YANGLIU DAN MENUMBANG-
KANNJA SAMPAI KEAKAR-AKARNJA.

SEORANG JANG BERKEPALA MIRIP MA.-

TJAN TUTUL ( PA TJU THAO ) ‘MENG-

HADAP KEMARKAS MATJAN PUTIH/
PEK HO® TONG.

Bagai topan mengganas, menjapu menghembus
awan bersih musna

beginilah sendjata menggempur, melebur musuh
fadjar kemenangan megah membara

bagai pahlewan pulang kenusa damai
bersuka, bertemu kawan dibatas négara

bersua berpadu tekad menggalang dunia Damai,
Adil dan Sedjahtera.

( Sandjak oleh : Kao Tay )
@ @ @
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sambil makan Siauw teetju itu bertjerita :

‘“ Pendjaga kebun jang baru berhenti i-
tu amat malas dan lemah.
Setiap maling? itu datang men_]atrom, ia ti-
dak berdaja.
Maling? tjilik itu makm berani, menarik tu-
buhnja dan di-indjak? sehingga mendjadi fji- -
dera. Baru seminggu jang lalu ia minta ber-
henti. . ... . . wah, memang kurangadjar.
Paman, bukan baru kali ini sadja, tetapi Tay
Siang Kok Sie ini sudah ber-turut2 7 kali
berganti pendjaga kebun.
Semuanja minta berhenti karena tidak sang-
gup menahan gangguan2 pantjalongok ltu Pa.
man, hajo tambah lagi ! * i

Lo Tie Djim meraib buah2an dan memakan®
nja dengan lahap. :

” Hiantiet, ja aku akan memanggilmu
keponakan sadja.
Dimana kamar tempat tidurku ? Tolong an-
tarkan. biar aku dapat melepaskan lelah Hi-
antit, dJadmya aku sendman harus tinggal
dikebun ini ? 7

Siauw teetju tertawa : o
” Memang, memang Paman harus sen-

dirian mendjaga kebun' itu, teiapi bila ada u-
rusan penting, paman boleh mengetuk pintu
penghubung ini. ”

Lo Tie Djim berdehem : ” Hem. hmmm. ..
jah. eh. Hiantit, kamar tidurku dekat sekali
dengan kakus ? J

Kembali Siauw teetju tertawa ter-gelak2 ka-
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rena geli ¢

» Memang W.C. kami ditempatkan di-
belakang. supaja jang bersembahjang tidak
terganggu bau busuk. . . haha. .,. haha. .,

Lo Tie Djim pun ikut tertawa ter-gelak2. ..
Setelah tiba dikamarnja Lo Tie Djim lalu
melemparkan Pauwhoknja. Katanja :

»Hiantit, kau boleh tinggalkan aku, aku
amat lelah dan akan tidur dulu. Nanti ma-
lam biar aku tahan melek mendjaga kebun
sajuran ini.“ i

Siauw teetju ,,Baik, baik, seiamat mengaso
paman.‘ .

Siauw teetju lapor kepada Tiangloo Tay Si-
ang Kok Sie, semuanja. merasa puas, mere- )
ka pertjaja sekali ini maling ilik itu akan
mencmukan batunja.

Benar djuga apa jang d tjeritakan oleh
Siauw teetju dan Tiangloo Tay Siang Kok
Sie. 'Penduduk disekitar kelenteng ini tatkala
mengetahui bahwa datang seorang baru
jang mendjaga kebun sajur
sajuran. Mereka lalu berunding.

Ketua pantjalongok ini jang kesatu ber-,
nama T.o Sam, djulukannja siauw Tie atau
Sitikus ketjil. Oren2nja bertubuh ketjil, pen-
d:k dun djorok Jang kedua bermama Lie -
Shu' Ay, djulukannia Tok Tjoa atau ular
berbi-a Tubuhnia tinggi kurus seperti galah.
2 pemimpin nengumpu kan anak buahnja un
tuk mengadakan gan:guan pada pendjaga ke
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bun jang baru Mereka ingin menetatini |
sampai dimana kekuatan dan kclinuyan i-
pendjaga baru itu.

Tio $am sitikus jang litjin dun pandul
bertipu muslibat membuka ruara ;

.»»Kita nanti petang be-ramai2 mengun-
djunginja Hari ini bzlilah leoerapa tjawan
arak dan makanan sebagai binghisan Dia
pasti tidak tjuriga, sebab kita datang untuk
berkenalan Nanti supaja kita datang dan me
ngerumuninja, saat itu aku dan lLie Shu Ay
madju dan Kui untuk mamberi hornst Ka-
lian harus segeia bertindak dan mengerojok-
nja, apabila aku dan Li Shu Ay nanti ‘ber-
hasil menarik sepasang kakinja. Haha ... .. .
baha ... .,,. Bagaimana ? Bulankah tipu i-
ni baik dan besir kemungkinan akano ber-
hasil ? Hatara .. hahaha . . habaa . . . “ Siti-
kus menje:ingai, schingga gigi2 nja jang ku-
ning mas itu terlihat semuanija. :

Si Ular berbisa pun menjetudjui rentjana ini,
katanja ; ' 3

»Kalau dia dapat kita rubuhkan, pasti
tidak ada muka lagi uniuk mendjabat seba-

ga) pengawas kebun. Haahhaaa . . . setudju 1

banget, setudju banget , . hahaa Akoor deh

Anak buahnja jeng berdjumlah + 40 orang
ber-sorak? dan memudji usul Pangijunija.

Sore hari itu Lo Tie Djim setelah man-
di dan tapgsel _perutnja, ia mondar mandir
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sendiri d:bawah pohon Yanglin.

Agak’nja malam panti tjuvatja akan in-
dah bujan samar?2 terlihat dibalik awan, ba-
guikan putri. malu jang' sedang mengntip pa-
yjarnja

Hari belum p:tang, setjara tiba2 Lo
Tic Diim  melilbat puluhan  orang . mera-
jap memandjat pagar bambu dan akan
ma-uk kedalam kebun Seketika Lo Tie Djim
meng..entikan dmldn?nja ia mengawasi de-
ngan waspada, pkinji ., . .hemm . . hem
akan ku(ak'ukkan mereka sehmg a djeri un-
tuk se-lama2nja

Rombongan itu dipimpin oleh dua orang

jang satu ketji! pendek, dan jang satu lagi
kurus tinggr seperti galah.
. Memang 1idak salah mereka adalah Tio
Sam ‘itikus dan Lie Shu Ay jang sedang me-
nimpin anak buahnja untuk mentjelakakan
Lo Tie Djim

Begitu dekat semuanja berpentjar berbentuk
lingkaran. dua remimnin itu menghadap dan
kui untuk men berikan penghormatan. Seorang
lagi madju nenudngsurk‘naegotjl arak dan se-
rantang mak»nan

Tio Sam buka suara : 7 Kami adalah pen-
duduk dibelakang iay Siang Kok Sie ini -
Mendengar bahwa ada seorang baru jang ber
tugas mendjaga kebun, kami sangat eriark.
Sebab pendjaga kebun jang baru ini, pasti
be kepandaian tinggi dan bernjali besar. Ma
ka kami datang ber-sama? untuk berkenalan, *
Tio Sam dan Lie Shu Ay mendjura lagi dan
. badanpja menggeser madju mendekati Lo Tie
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Djim. o
Lo Tie Dym bertjuriga atas sikap dua orang
jang kui ini. Pikirnja . . , . mengapa kui de
mikian lama pasti orang orang ini akan men
djigwa [ tjoba2 ] dengan saja. 1

Lo Tie Djim pura2 mendekati, dan be~
par djuga ramalan Hooban kita ini, scbabi
‘begitu kakinja berada dimuka mereka, 5

Scgera Tio Sam dan Lie Shu Ay mengu'
‘lurkan tangannja untuk me- :
nggait kaki Lo Tie Djim dengan ilmu sera=
ngannja Tok Tjoa Tjhut Tong atau ular berbisal
keluar aari liangnja. Lo Tie Djim tidak men
djadi gentar, tjepat2 ia siam untuk mematah-
kan serangan menndadak itu, dan dengan se
bat ia pura? tertjcngkano namun kaki2nja de
ngan tjepat mengirim dupakan kearah muka;
dengan Tiat Pan Kio atau Djembatan palsu
dari besi. { :

Kontan kedua penjerang itu mendjerit.
berbareng dan tubuhnja mental camp.i 3 me-
ter, J.o Tie Djim amat maran, ia mengedjar}
. musth2nja dan  m:ngha 'jarnja .sampai '-
tubuh keduva penjerang itu menggelinding ma-
suk selokan. 3

Kedua pemimpin panualongol\ itu men |
‘djadi basah kujup dan bertidinan, sebmggai
ngrungsep tidak bisa bangun. 3

Lo Tie Diim berpaling kepada anak buah -
Tio Sam dan berseru . ]

,,Hajo angkat mereka ! Dan tolong pe-}
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mimpinmu ! '

Setelah kedua pemimpin itu ditolong o-
leh anak buahnja dan diangkat ketanah. Me-
reka lalu ber-sama? merubung Lo Tie Djim
dan saling memperkenalkan dirinja masing?2.

Tio Sam sitikus sakti berkata :

,Kami telah kau kalahkan, hal ini mem
buktikan bahwa kami kalah lihay. Maka ka-
mi tidak menjesal tidak merasa malu.
Kedatangan kami ini memang sengadja un-
tuk mengetahui kelihayan subu, sekalian me-
ngudjinja. Beberapa kali Tiangloo mengangkat
pendjaga kebun sawi ini, tetapi mereka tidak
memiliki kemampuan apa2. Suhu, baru kau
inilah betul2 seorang jang memiliki ilmu silat.
tinggi.

Lo Tie Djim tertawa senang, katanja ?

,,Aku dulu adalah komandan keamanan
kota Kwan See.
Karena membunuh seorang lintah darat, a-
ku djadi buronan, hahaaa . . . haha. dan ki
ni aku telah mentjukur rambutku untuk dja-
di Hwee Sio, haha . ., , haba. . . .

Lie Shu Ay menjambung pembitjaraan ¢

,Suhu, kami adalah penduduk jang ti-
nggal dibelaKang kelenteng Tay Siang Kok
Sie ini, djadi kami adalah tetangga. Pekerdja
an kami adalah berdjudi, dan atjap kali men
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Tio Sam ; ” Suhu, disini banjak sekali ter-

tapi kini kami sadar, dan kami ingin kemba-
li mcndjadl orang baik?, asal. s .. ohy v v gl
asal. BV

Lo Tie Djim heran dan segera bertanja : i
“ Asal apa ? Heh, asal apa? Hajo bi-
lang ! ¢
Lie Shu Ay : ”,Asalkan Suhu sudi menga- |
djarkan pada kami ilmu silat. “ Lie Shu Ay
mengawasi terus wadjah Lo Tie Djim. §

Lo Tie tertawa ter-gelak?, sampai seluruh tu
buhnja bergerak dan ter-gontjang? : b

” Hahahan. . . . hahah, , . hahaha. ..
& vy econbaik baiky A
Setelah aku tinggal dikebun kelenteng Tay- |
Siang Kok Sie, sudah seharusnja kalau ber-
sahabal dengan kalian. ' i

Sedang Lo Tie Djim dan mereka ber—ua- .
kap? dan bersendagurau, tiba? mereka dike- °
djutkan oleh suara burung gagak . Gaok, -
gaok, gack, paok. .. . ..
burung gagak itu tidak hanja seekor tetapi
ada 6-7 ekor jang terbang diatas kepala me
reka dan tak henti’nja berkoar. '

dapat burung gagak. 3

Sebab mereka bersarang di-pohon? Yang- B
liu itu, ,
Suhu, menurut tjerita orang2? gagak itu bila =
berkoar diatas kepala orang, akan ada bhal?
jang tidak baik. ” "
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Lo Tie Djim berdiri 'dan memandang burung
burung itu, katanja ;

“ Bila demikian, aku akan merusak sa-

rang? me e«a, supa;a mereka pindah dari
teinpat ini. ”

Beberapa diantara mereka berkata : Suhu a-
pakah akan menebang pohon Yangliu itu? “
Belum Lo Tie Djim mendjawab. sudah ada
beberapa lagi jang bitjara : * Subu, kami
ambilkan tangga jang tinggi dulu untuk da-

pat mentjapai sarang burung gagak itu dan
merusaknja.

Lie Shu Ay berkata pada Tio Sam : Tie Heng
kau boleh naik keatas pundakku, aku akan.
mendukungmu untuk meraih sarang? itu dan
merusaknja. ” -

Mereka ribut2 dengan pikiran2 dan tjara? un-
tuk merusak sarang burung itu.

Sedang mereka sibuk dengan ide? dam pelak--
sanaannja, Lo Tie Djim raenjingsingkan leng-—
an badjunja dan berkata,

,Tidak usah, tidak usah . .. . Lo Tie-
Djim mendekati-Ponoo Yangliu jang tinggi
besar itu dan dengan tangannja mentjoba men
-dorong2mja. Kemudian ia merangkul batang
pohon itu, sepasang kakinja Gia Bhbe Si, se-
telah . hening beberapa detik. Lo Tie Djim
berteriak keras dan ponon Yanglia itu ter-
tiabut sampai se-akar?nja. Pohon Yangliu itu
lalu ditub -ngkan dan puluban pantjalongok
itu ber-sorak2 keégiranzan.
Mereka oper lati2 medekati gerombolan daun2
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Lo Tie Djim menumbangkan pohon
Yanz Liu, tempat sarang barung? Gaok.






jang ada sarangnja dan mengindjak - indjak
untuk merusakkan sarang2 burung gagak itu,

Tio Sam memudji dengan rasa hormat :
Subu, engkau amat kuat dan gagah aku
tidak akan berani lagi bermain gila dengan-
mu, Dan kami akan mengundjungi Subu tiap
petang untuk beladjar ilmu sila, ¢ .

Lo Tie Djim ; ,Baik, baik, dan djangan lu-
pa, sekali2 bawakan aku arak jang bagus.”

Tio Sam dan Lie Shu Ay berbareng mendja
wab ;

,Baik, akan kami ingat pesanan Suhu.‘-
Lalu berpaling kearah anak buahnja dan me-
ngadjak mereka pulang. :
‘ »Subu, karena sudah lama, kami minta
permisi.”

Lo Tie Djim fneng—anggukaan kepalanja
jang gundul. '

Demikianlah, sedjak saat Lo .Tie Djim

mendjad: pendjaga kebun, tanam2an dikebun .

itu tidak pernah ada gangguan maling? la-
gi. Ratusan pantjalongok itu telah sadar dan
tidak berani lagi bermain gila apa lagi men-
tjuri atau merusak tanam2 an dikelenteng Tay
Siang Kok Sie Tiangloo dan para teetjunja
dapat hidup dengan riang gembira, dapat me-
ngetjap hasil tanam2 annja.

Pantjalongok 1tu tiap petang pasti datang
mengundjungi Lo Tie Djim ‘sambil memba-
wa.arak dan makanan untuk bertjakap - yja-
kap atau beladjar silat

.
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Pada suatu petang, Lo Tie Djim meng-
adjarkan mereka permainan tomgkat.
Dapat diketabui bahwa tongkat Lo Tie Djim
jang terbuat dari besi itu, beratnja 62 kg.
Maka tak ada seorangpun diantara mereka
jang sanggup memainkannja. Hal ini memang
disengadja oleh Lo Tie Djim untuk membi-
kin mereka lebih djeri. S
Lo Tie Djim ; Lihatlak tjara2 bermain tong-
kat, antara serangan dan pertahanan harus
seimbang, sehingga lawan sukar merobohkan
kita,” :
Selesai kata2 nja Lo Tie Djim lalu memu- -
tar mutarkan tongkat besinja itu, ia amat
kuat dan gagah Tongkat ‘besi jang berat itu
ditangannja se-akan2 sebatang galah jang
ringan.
Para pantjalongok mengawasi sampai melotot,
mereka kagum dan sangat memudji kegagah-
an Lo Tie Djim, :
Angin mendesau, tatkala tongkat besi itu di-
sabetkan. (. . ;
Sedang asjiknia mereka menonton Lo Tie-
Djim jang sedang mendemonstrasikan Tong-
kat besinja atau Thie Koay Sian. Tiba2 da-
ri arah selatan ada svara seseorang jang me
mudji permainan itu:” Sungguh bagus, su-
ngguh, permainan tongkat besi ini sungguh
indah dan bagus !”

Mendenga: pudjian setjara tiba2 ini, Lo
Tie Djim tjepat menghentikan permainannja
dan bertania kepada pantjalongok itu.

" ” Siapakah dia ? Orang darimanakah dia
Roe-27 :

-
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Lo Tie Djim ;

Orang? mend]awab' “Subu, dia ada'a’ nendia
gakeamanan kata Tongking. Namanja Liem-
leong Dia adalah orang baru puId dikora
ini, seperti Suhu. Pendatang baru
Lo Tie Djim lalu menoleh kearah orang ba-
ru itu dan menggapainja :

*“ Loheng, hajo, mampir dulu dan omong?2,
kebetulan kami ada sedia arak dan makanan,
Mari kita nikmati dibawah sinar bulan pur-

Orang jang memudji itu, badanja tin‘ggi\

tegap, kepalanja berbentuk  seperti matjan tu-
tul, sinar matarja tadjam dan djernth sebi-
ngga nampaknja sangat gagah sekali. Ia men
dengar adjakan Lo TieDjim, kontan mengge-
ndjot tububnja melewati pagar bambu itu.

- Dan dengan djalan pe-laban2, seperti hanmau’

turun gunung menghampm kelompok orang~ ‘
dan Lo Tie Djim jang sedang ber-tjakap? itu.
Liem Tjiong lalu membungkkan badannja dan
Kiongtjiu kepada Lo Tie Djim. Semua kawan
an pantjalongok itupun berdiri menjambut ke
datangan Liem Tjiong. 1

Lo Tie Diim lalu mengadjaknia dudukl‘

dipelataran dan omong? Liem [jioag berkata ;

.Siauwtee datang bersama istri, saat in
pun isteriku masih. berada didaiam kelenicn
untuk bersembahjang, karena tepat dengan
shedjitnja kelenteng Pek  Ma  Se sehingea
banjak orang mepgund]unm kc enteng. untuk
melihat kel‘dmdldn. ‘

e J
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,,Aku orang baru dikota Tongking ini,

maka tidak mengeiahui kalau diluar ada ke-
ramatan. hahaa . . , . ,
Lauwiee, baik kita bersahabat, sehingga aku
punja kenalaa ‘dikota ini untuk ber-omoang2.”
Liem Tiiong : , Oh, Siauwwee mendjadi amat
girang ‘mempuunjai saudara seperti Loueng ga
gah dan polos '

...... . . belum babis ia ber-tjakap2 de
ngan Lo Tie Djim, tiba2 terdcngar suara pe-
la]m wanitanja jang mentjarinja.

: ,.Liem Toaja, Liem Toaja lekas tolong
in dong Thaytbay ! Thaythay sedang diga-
nggu oleh pemuda2 Lidung belang. ... .. A

ke oAU e o

Suara pelajan perempuan Liem Tjiong i-
ni sambil menangis, seningga hati Liem [ji-
ong bertjekat, . . . . pikirmja .. ... wah, ini
pasti keterlaluan tindakan pemuda2 bergadjul
itu terhadap istri saia Maka Liem Tjiong lalu .
berpamit pada Lo Te Djim dan menggendjot
tuounnja kcluar paga., sekedjap lenjap ba-
jangan tububinia, . . . . :

y s e

Tiba dikelenteng, benar? membuat darah Liem

Tiiong mendidih.

Ia nienjak<ikan dengan mata kepalanja sendi-
Fi bagainana istrinja sedang di-tarik2 oleh

seorang pemuda jang micpgenakan pakeian su
tera hatus dan tanda? duari - putera seorang
bcrpd. gkai.

{

Memang '.duk salah, pc.muda hxdung belang
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ini adalah putra Komandan Kim le Wee Ko1
Kiu, jang bernama Ko Nga Lue,

Pada djaman dahulu kala memang pu-+
tra sepbrang berpangkat tidak usah bekerdja,
- sebab biasanja akan mewarisi pangkat ajah-
nja. Seperti halnja Ko Nga Lue ini, ia tanja
kelujuran dan suka mengganggu gadis?, bah«
kan astrid orang. . oo a0
Sungguh perbuatan ini amat bedjat dan ti-
dak adil !

Liem Tjiong jang berdjiwa bersih dan gcn-
tleman, melihat istrinja dibuat permainan, tan
pa pandang balu. Tidak perduli jang meng-
ganggu ini adalah putra Komandan Kim le
Wee, la menghampiri dan menghadjar ;
pemuda itu hingga ngrungsep ketanah.

Mukanja bengap dan glgm_]a rontok, darah
bertjutjuran dari mulutnja j Jang agak mantjung
itu.

Para pengiringnja jang berdjumlah tidak
sedikit datang meluruk, mengadakan peage -
pungan atas diri Liem Tjiong.

Tetapi Pa Kauw Thao Liem Tjiong atau si-
kepala matjan tutul, sedikitpun tidak merasa
djerih, sebab ia sebenarnja dipihak jang benar.

Liem Tjiong berkata dengan njaring :

“ Hajo, kerubut aku ! Bila kalian  i-
ngin berkenalan 'dengan kepalku hajo, djangan
tanggung? madju berbareng.
: Djangan satu-satu ! *“ Karuan pengmng/ a4
Ko Nga Lue kontan madju dan menge—
rojok Liem Tjiong.
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Seluruh  pengundjung kelenteng mendjadi ka-.
tjau balau, hiruk pikuk dan sangat gaduh,
Kaum wanita lari serabutan, karena takut me-
lihat perkelahian. Kanak2 berteriak-teriak, ka-
rena ‘kegirangan melihat tontonan jang tidak
BRIGEY oVl i R {

Orang2 tua bingung, sebab jang berhantam
adalah putra seorang berpangkat, mereka ta-
kut, nanti kerembet peristiwa ini, dan ber-
matjam?2 jang dipikirkan dan dilakukan oleh
chalajak ramai itu. Djalannja sembahjangan
mendjadi katjau, sebah teriakan2 mengerikan
dari beberapa pengiring Ko Nga Lue jang
terhadjar tangan Liem Tjiong jang tak tang-
gung2 dahsjatnja.

Untungnja patroli datang dan membubarkan
perkelahian itu.

Pada saat itupun Lo Tie Djim si Hwa-
Hwee Sio atau Hwee Sio kembang karena dojan
daging dan getol minum arak, datang dengan
membawa Thie Koay Siannja. Namun perke-
lahian telah sampai pada bubarnja. Lo Tie-
Diim ikut girang. karena istri sahabatnja te-
lah dapat disalamatkan dafi gangguan para
bergadjul.

Ko Ngo Lue deangan menderita malu be
sar, mencadjak para pcnoirinunja pulang ke-
markas ajahnja.

Tiba dimarkas. Iannsuno ‘Ko Nga Lue masuk
kekamarnja dan tidur.

Para pengiringnja amat sibuk dan bmoung
sebab hadan tuan ketjilnja ini seperti majat,
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dingin dan lemah sekali.
Terdengar suara Jang lemah dari Ko Nga—»
Tue o

” Paman, s:apakah orang jang mengha-
djarku itu ?”
Pengiringnja mendjawab : *“ Itulah Ong Kauw
Thao atau Kepala keamanan kota Tongking,
Liem Tjiong namanja

Ko Nga Lue merintih memilukan :

- AR suammjakab dia ?

.Pelajannja mendjawab :
Betul, betul. Liem Kauw Thao
adalah suami njonja jang Siuw
ya ganggu dikelenteng itu .

Ko Nga Lue :
% Oh” <, .. aku ‘tidak  bisa &
hidup tanpa dia , .. “
Pelajan jang setia itu kaget J

““ Siuw ya tielaka ! Siuw ya mdsih mu-
da, bisa' mentjari djodoh jang masih gadis. =
Djangan , djangan Sivw ya merusak rumahta
ngga orang lain [Itu durhaka terkutuk . . “
Ko Nga Lui margingau ; :

“ En, eh. Kau amat tjantik. . ... &
djangan tinggalkan aku! Djangan, .. ...
aku bisa mati kau tinggalkan. Nona , non’.
nona kau manis sekali . ! 3
Pelajan jang setia itu mendjadi terharu, meli-
hat tingkah laku tuan mudanja jang mendja-
di terganggu ingatannja. i
Setelah menunggu sesaat keluarlah pelajan tua
itu dan lapor pada Ko Kiu. :
Pelajan tua meaghadap pada Ko Tjiang kun :
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» Taydjin ( Paduka jang mulia ), putra
Taydjin telah menderita sakit keras. Tidak
dojan makan dan minum, sebentar? mengi-
ngau dan mengeluarkan kata-kata jang gan-
‘djil. Tjobalah Taydjin menengoknja ”

Ko Kiu bertjckat, schab Ko Nga Lue ada-
lah putra satu? nja.

Sambil ter-gesa? djalan Ko Kiu ber-kata?
sendiri J

““ Oh. sungguh tjelaka ! Kalau kehilangan
harta tidak mengapa, asalkan djangan kehi-
langan anakku.
Hei, Sien Hie dari mana sadja anakku tadi
sore. " ‘
Pelajan tua itu agak gugup mendjawab tuan-
nja :

stoTadi. . otadh) s
Ko Kiu mendjadn marah_:

* Ja, tadi kemana anakku itu ? “
Sien Hie : “ Tadi kami bersama beberapa pe

ngawal mengantar Siauwya kekelemeng Pek~
Ma Sie melibat keramaian. , . . .

Ko Kiu tjepat bertanja ;
** Lalu kanapa dia bisa d}atuh saklt / ght

Apakah kema gangguan setan ?°

Sien Hie ; ‘¢ Oh, tidak, tidak.-. . . Siauwya

terganggu oleh seorang njonja muda jang tjan

tik rupawan. , . .

Ko Kiu tidak marah lagi, meledaklah tawa-

nja jang keras ;

" ¢ Hahaha. . . . haha. ., . . . hah kalau
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begitu anakku tidak - sakit apa?. Kau tetap
tolol. ‘

Bukankah normal kalau seorang pemuda dja
tuh tjinta kepada seorang wanita ?

Sien Hie; “ Tetapi, eh. . . tetapi Taydjin. . *
Ko Kiu masih djuga tertawa. . .: “ Dimana
sekarang dia tidur ?, Hojo lekas tundjukkan
kamarnja ! *“ - :

Sien ‘Hie sipelajan tua mendjadi amat bi-
neung .. .. djatuh tjinta pada seorang ga-
dis tdak mengapa. Tetapi kaliu merusak pa
gar 2ju apa djadinja ?

§X%XXX%%%%X%XXXXX%

Bagaimanakah nasib LIEM TJIONG
selandjutnja ? - :

b3

Dapatkah LIEM TJIONG hidup baha
gia bersama istrinja jang djelita ?
Betahkah LO TIE DJIM tinggal di-
TAY SIANG KOK SIE ?

Dan kisah-kisah selandjutnja .. ... ..
Batjalah seri 3 ! sesera terbit !

%X%X%%%%X%%%X&%X%&

IAHIAHAAONNK
HRIRHHNCINN

XK

Akan menjusp! tokot-tokoh 108 pende-
kar Guoung Liang San antara lain :

YO TIIE, BU SIONG dil.
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Bu ‘Siong di Bukit King Yang Kong memukul mati
Si Radja Hutan dengan tangan kosong






Yo Tijie menawarkan redang purakanja






